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ABSTRAK: Kecakapan hidup merupakan kompetensi yang harus dimiliki
individu dalam melanjutkan aktivitas hidup sehari-hari. Konstruksi
pengetahuan, keterampilan dan sikap berbasis masalah membekali siswa untuk
memeliki kecakapan yang baik. Penelitian ini untuk bertujuan meningkatkan
kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika menggunakan
pembelajaran berbasis masalah (PBM). Pendekatan yang digunakan penelitian
Tindakan kelas. Subjek adalah siswa kelas VIII SMP Kecamatan Palipi yang
berjumlah 35 siswa. Hasil 1) penerapan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampauan pemecahan masalah siswa pada
pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII SMP
Kecamatan Palipi setelah melewati siklus I dan II. Pada siklus I telah diperoleh
secara klasikal terdapat 28 siswa atau 80% dari jumlah siswa yang mengikuti
tes telah memiliki tingkat kemampuan konsep berada dalam kategori minimal
cukup. Pada siklus II terdapat 33 siswa atau 94,29% dari jumlah siswa yang
mengikuti tes telah memiliki tingkat kemampuan konsep berada dalam
kategori minimal cukup. 2) penerapan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kadar aktivitas aktif siswa dalam proses belajar
mengajar pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel di kelas
VIII SMP Kecamatan Palipi setelah melewati siklus I dan II.
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PENDAHULUAN

Masalah tidak akan terlepas dalam kehidupan manusia. Masalah yang
dihadapi manusia semakin hari semakin kompleks seirama dengan bertambah
tanggung jawab yang diembannya. Setiap manusia mempunyai cara tersendiri
untuk menyikapi masalah. Ada yang berusaha untuk menyelesaikannya dan
ada yang berusaha untuk menghindar dari masalah yang dihadapinya. Orang
yang berani menghadapi dan berusaha memecahkan masalah adalah lebih baik
dari orang yang menghindar dari masalah(Arwildayanto et al., 2018).

Untuk mengatasi masalah orang harus belajar bagaimana mengelola
masalah yang dihadapinya. Dalam mengelola masalah dibutuhkan
kemampuan berfikir secara kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Kecakapan
hidup (life skill) merupakan kecakapan yang dimiliki seseorang untuk berani
menghadapi masalah hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa tertekan,
kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga
mampu megatasinya(Mislaini, 2017). Sikap dan cara berfikir seperti ini dapat
dikembangkan melalui proses pembelajaran matematika karena matematika
memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya.
Diharapkan bahwa semua yang belajar matematika dapat berfikir secara
rasional sehingga dapat menjadi pemecah masalah yang baik.

Rendahnya mutu pendidikan matematika saat ini berkaitan erat dengan
pendekatan pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam pengajaran konvensional,
guru terlalu mendominasi peserta didik sehingga keterlibatan peserta didik
dalam proses pengajaran sangat kurang. Dengan kata lain peserta didik bukan
lagi sebagai subjek belajar melainkan sebagai objek pengajaran(Yus, 2020). Hal
ini sangat mengurangi tanggung jawab peserta didik atas tugasnya. Seharusnya
mereka dituntut untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menemukan, menyelidiki serta mengungkapkan segala hasil olahan informasi
yang  diterima dalam  fikirannya selama  proses  pembelajaran
berlangsung(Rusydi, 2017).

Dalam suasana pendidikan yang sangat memprihatinkan saat ini, maka
pembaharuan pendidikan harus dilakukan. Salah satu bentuk pembaharuan
pendidikan dilakuakan penerapan pembelajaran kontruktivistik untuk kegiatan
belajar mengajar di kelas. Dengan pembelajaran kontruktivistik tersebut terjadi
perubahan pusat (fokus) pembelajaran dari belajar berpusat pada guru kepada
belajar berpusat pada siswa. Dengan kata lain, ketika mengajar di kelas, guru
harus berupaya menciptakan kondisi lingkungan belajar yang dapat
membelajarkan siswa, dapat mendorong siswa belajar, atau memberi
kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif mengkonstruksi konsep-konsep
yang dipelajarinya(Siregar, 2018). Kondisi belajar dimana siswa/mahasiswa
hanya menerima materi dari pengajar, mencatat, dan menghapalkannya harus
diubah menjadi sharing pengetahuan, mencari (inkuiri), menemukan
pengetahuan secara aktif sehingga terjadi peningkatan pemahaman (bukan
ingatan). Untuk mencapai tujuan tersebut, pengajar dapat menggunakan
pendekatan, strategi, model, atau metode pembelajaran inovatif(Bunyamin,
2021).
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Salah satu pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan dan
mendorong anak untuk melakukan hal yang disebut adalah pembelajaran
berbasis masalah (PBM) berikut ini akan diuraikan apa dan bagaimana
pembelajaran berbasis masalah (PBM) dijalankan(Waldopo, 2012). Dari latar
belakang masalah maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut: 1) bagaimana peningkatan kadar aktivitas aktif siswa dengan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah; 2) apakah pendekatan
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Untuk
menghindari adanya perbedaan penafsiran perlu adanya penjelasan dari
beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

Beberapa konsep dan istilah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1)
kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika siswa dengan memperhatikan proses
menemukan jawaban berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah, yaitu:
memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melakukan
pemecahan masalah, mengevaluasi hasil pemecahan masalah; 2) pendekatan
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pola pembelajaran siswa dalam
memahami konsep dan prinsip dari suatu materi dimulai dari bekerja dan
belajar terhadap situasi atau masalah yang diberikan, melalui investigasi,
inkuiri, pemodelan dan pemecahan masalah siswa membangun konsep atau
prinsip dengan kemampuannya sendiri yang mengintegrasikan keterampilan
dan pengetahuan yang suadah dipahami sebelumnya(Tuturop & Simaremare,
2021).

TINJAUAN PUSTAKA

PemecahanMasalah Matematika

Pemecahan masalah menurut Polya“sebagai usaha mencari jalan keluar
dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat
dicapai”. Karena itu pemecahan masalah merupakan suatu tingkat aktivitas
intelektual yang tinggi atau dengan kata lain, untuk dapat memecahkan suatu
masalah, peserta didik harus mempunyai intelegensi yang tinggi(Mislaini,
2017).

Salah satu bagian dari proses pemecahan masalah adalah pengambilan
keputusan (decision making), yang didefinisikan sebagai memilih solusi terbaik
dari sejumlah alternatif yang tersedia(Sola, 2019). Pengambilan keputusan yang
tidak tepat, akan mempengaruhi kualitas hasil dari pemecahan masalah yang
dilakukan.

Pemecahan masalah dalam matematika memiliki kekhasan tersendiri.
Secara garis besar terdapat tiga macam interpretasi istilah pemecahan masalah
dalam pembelajaran matematika, yaitu: (1)pemecahan masalah sebagai tujuan
(as a goal), (2) pemecahan masalah sebagai proses (as a process), dan (3)
pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar (as a basic skill)(Carolina Santi,
Arnoldus Helmon, 2021).
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Hakikat Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran Berbasis Masalah yang berasal dari bahasa Inggris Problem
Based Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dimulai dengan
menyelesaikan suatu masalah, tetapi untuk menyelesaikan masalah peserta
didik memerlukan pengetahuan baru untuk dapat menyelesaikannya(Maria &
Hasruddin, 2019). PBM berbeda secara diametral dengan pembelajaran biasa.
Jika pembelajaran biasa berpuncak pada pemecahan masalah setelah penyajian
objek-objek matematik, maka PBM berawal dari sebuah masalah untuk
membangun pengetahuan dan keterampilan matematik dalam konteks yang
relevan. Oleh karena itu dari perspektif pedagogik, PBM berpijak pada teori
belajar konstruktivisme(Santi, 2015).

Tahapan-tahapan model pembelajaran berbasis masalah menurut Ismail
(2018), yang mengemukakan bahwa secara garis besar model pembelajaran
berbasis masalah terdiri dari lima tahapan utama, dimulai dari guru
memperkenalkan pada siswa tentang situasi masalah, mengorganisir siswa
untuk belajar (membantu siswa dalam mendefenisikan masalah), membimbing
investigasi yang dilakukan siswa terhadap situasi masalah yang disajikan baik
secara individu maupun kelompok, sampai pada akhirnya guru membantu
siswa dalam mengembangkan dan menyajikan analisis kerja yang telah
dilakukan siswa. Adapun ke-lima langkah dari model pembelajaran dengan
pendekatan PBM.

Tujuan pembelajaran berbasis masalah yaitu: membantu siswa
mengembangkan kemampuan berfikir dan pemecahan masalah, belajar
berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam pengalaman
nyata, menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri(Sulastri et al., 2014).
Beberapa kelebihan pembelajaran berbasis masalah diantaranya: 1) Siswa lebih
memahami konsep matematika yang diajarkan sebab mereka sendiri yang
menemukan konsep tersebut, 2) melibatkan siswa secara aktif memecahkan
masalah dan menuntut keterampilan berfikir siswa yang lebih tinggi, 3)
pengetahuan tertanam berdasarkaan skemata yang dimiliki siswa sehingga
pembelajaran lebih bermakna, 4) siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran
matematika sebab masalah-masalah yang diselesaikan langsung terkait dengan
kehidupan nyata. Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa
terhadap matematika, dan 5) menjadikan siswa lebih mandiri dan lebih
dewasa(Sari, L. S. P., & Rahadi, 2014).

Sedangkan kelemahan pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut: 1)
dalam pembelajaran di kelas membutuhkan waktu yang banyak sehingga
terkadang materi tidak terselesaikan, 2) tidak setiap materi matematika dapat
diajarkan dengan pembelajaran berbasis masalah, sebaiknya diterapkan pada
materi yang mengandung prasyarat, 3) membutuhkan fasilitas yang memadai
sebagai laboratorium, tempat duduk siswa harus terkondisi untuk belajar
kelompok. Perangkat pembelajaran yang memadai (buku guru, buku siswa,
lembar kerja siswa dan sumber-sumber belajar lainnya), perpustakaan dengan
buku-buku yang cukup, 4) kelas dengan jumlah siswa yang tidak terlalu
banyak (idealnya 25-30 orang siswa), dan 5) menuntut guru membuat
perencanaan pembelajaran yang lebih matang.
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Kerangka Konseptual

Belajar adalah suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang yang
melibatkan kegiatan (proses) berfikir, dan terjadi melalui pengalaman-
pengalaman yang diperoleh dan melalui reaksi terhadap lingkungan dimana
dia berada.

Belajar matematika adalah belajar dengan mengaitkan symbol-simbol dan
konsep abstrak, sehingga dalam pembelajaran matematika diupayakan
seefektif —mungkin agar dapat membantu siswa mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri, menemukan dan mampu menyelesaikan masalah.
Masalah yang dihadapi siswa berbeda-beda, ada yang menganggap suatu
persoalan itu sebagai suatu masalah tetapi bagi yang lain mungkin bukan
merupakan suatu masalah.

Tujuan pembelajaran matematika adalah siswa memahami fakta-fakta
yang terdapat dalam matematika serta dapat mengaplikasikannya dalam
bidang yang lain atau dalam kehidupan sehari-harinya. Oleh sebab itu, guru
harus mampu merencanakan dan melaksanakan strategi, metode, teknik, atau
pendekatan dalam pembelajaran matematika yang dapat menarik perhatian
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Pemecahan masalah adalah suatu proses untuk menemukan sebuah solusi
sehingga dapat diambil sebuah keputusan. Sebelum memecahkan masalah
siswa harus memahami permasalahan, sehingga dapat ditentukan arah-arah
pemecahannya. Akan tetapi tidak berarti setelah memahami masalah setiap
siswa akan mampu menyelesaikannya, sebab kemampuan setiap siswa tidak
sama. Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi, dan sebaliknya
siswa yang tingkat kecerdasannya rendah akan memiliki kemampuan yang
rendah(Rosmawati, 2020).

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa adalah dengan menerapkan strategi atau pendekatan pembelajaran yang
sesuai. Dalam pembelajaran matematika guru diharapkan mampu memilih
suatu pendekatan yang dapat mengajak siswa untuk aktif dalam memahami
matematika. Salah satu pendekatan yang dapat menjawab tuntutan ini adalah
pendekatan pembelajaran berbasis masalah adalah pengajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belajar berfikir kritis dan keteampilan pemecahan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yangesensi dari materi pelajaran(Ismail,
2018).

Keaktifan
membaca/ memahami
masalah

Keaktifan
menulis/ menyelesaikan

Matematika Masalah (PBM)

masalah dan
‘ Permasalahan Pembelajaran berbasis mempvresentasikan hasil keria P

Kemampuan Siswa
; meningkat

Keaktifan berdiskusi/ bertanya
kepada teman/guru

Gambarl. Kerangka konseptual.

Keaktifan membuat
kesimpulan
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METODOLOGI

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
tindakan kelas (classroom action research)(Hopkins, 2004). Penelitianini
dilaksanakan sebagai upaya peningkatan efektifitas belajar yang berlangsung
dalam tahapan-tahapan siklus yang dimula dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi, reffleksi dan kembali pada perencanaan tindakan. Diharapkan dapat
mengatasi masalah praktis belajar terutama di kelas yang menjadi tanggung
jawab guru (peneliti).

Subjek penelitian siswa kelas VIII SMP kecamatan Palipi yang berjumlah
35 siswa terdiri dari orang laki-laki dan orang perempuan.Alamat SMP
kecamatan Palipi. Penelitian ini berlangsung selama 4 x 45 menit yang
dilaksanakan pada hari Rabu dan Kamis tanggal 04-05April 2022. Masing-
masing siklus terdiri atas 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi.

Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitian tindakan kelas
(classroom action research) maka penelitian ini memiliki tahap atau
siklus(Hopkins, 2004). Sebelum memasuki siklus I, dilakukan beberapa tahap
berikut: 1). Orientasi Lapangan. Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan
guru Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang gambaran
pelaksanaan pembelajaran dan kendala yang dihadapi dalam pembelajaran
matematika, 2). Tahap Persiapan, yaitu : a). Menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang berisikan langkah-langkah kegiatan dalam
pembelajaran melalui pendekatan pembelajaran berbasis masalah. b).
Mempersiapkan sarana pembelajaran yang mendukung terlaksananya
tindakan, yaitu : buku ajar siswa, Lembar Aktifitas Siswa (LAS), c).
mempersiapkan alat pengumpulan data, yaitu : lembar wawancara kepada
siswa, lembar observasi dan tes.

Analisis Data Aktivitas Siswa data hasil pengamatan aktivitas siswa
selama kegiatan pembelajaran berdasarkan persentase dan frekuensi waktu.
Rata-rata frekuensi dan rata-rata persentase waktu yang digunakan siswa
dalam melakukan aktivitas selama kegiatan pembelajaran ditentukan melalui
langkah-langkah berikut: a) hasil pengamatan aktivitas siswa untuk setiap
kategori aktivitas dalam satu kali pertemuan ditentukan frekuensinya.
Selanjutnya ditentukan rata-rata frekuensi kategori aktivitas dari 5 orang siswa
untuk satu siklus, 2) Mencari persentase rata-rata frekuensi setiap kategori
aktivitas dengan cara membagi rata-rata frekuensi untuk tiap-tiap pertemuan.
Kemudian hasil pembagian dikalikan dengan 100% atau persentase aktivitas
siswa yaitu frekuensi setiap aspek pengamatan dibagi dengan jumlah frekuensi
semua aspek pengamatan dikali 100%. Dirumuskan sebagai berikut:

Frekuensi setiap aspek pengamatan

Persentase aktivitas siswa =

(Ismayani, 2018)

X 100% ..... (1)

Jumlah frekuensi semua aspek pengamatan

Tes kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah pembelajaran selesai dilakukan
yang bertujuan untuk mengetahui sampai dimana kemampuan siswa terhadap
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bahan pelajaran setelah mengalami suatu kegiatan belajar serta melihat apakah
ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Untuk mengetahui tingkat
kemampuan pemecahan masalah siswa yang diperoleh digunakan rumus:

PKPM = = x100% ..o @)
Keterangan :
PKPM = Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
B = Skor yang diperoleh siswa
N = Skor total(Mardi, 2014)

Dengan kriteria tingkat Kemampuan pemecahan masalah (PKPM) sebagai
berikut:
0% <PKPM < 65% :Kurang
65% < PKPM < 75% : Cukup
75% < PKPM < 85 % : Tinggi
85% < PKPM < 100%: Sangat tinggi

Jadi seorang siswa dikatakan telah memenuhi kriteria tingkat pemecahan
masalah matematis siswa secara klasikal jika siswa tersebut memperoleh nilai >
65 %. Tindakan akan berhenti jika di dalam kelas tersebut terdapat 85% siswa
memperoleh nilai > 65 % .

HASIL PENELITIAN
Hasil menunjukkan persentase aktivitas siswa pada siklus I dengan
menggunakan LAS 1 yang terdiri dari kegiatan

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru adalah 20,23 %, aktivitas dari
kegiatan membaca/memahami masalah yang ada pada lembar aktivitas siswa
adalah 15,48%, aktivitas dari kegiatan menulis/menyelesaikan masalah dan
mempresentasikan hasil kerja adalah 20,38 %, kegiatan berdiskusi/bertanya
kepada teman/guruadalah 30,95 %, aktivitas dari kegiatan membuat
kesimpulan8,3%. Hasilpenilaian pengetahuan siswa tingkat”kurang” sebanyak
7 orang atau sebesar 20 %, memilki tingkat kemampuan ”cukup” sebanyak 2
orang atau sebesar 5,71%, memiliki tingkat kemampuan "Tinggi” sebanyak 20
orang atau 57,14 % dan memilki tingkat kemampuan ”sangat tinggi” sebanyak
6 orang atau sebesar 17,14%.Hasil menunjukkan persentase aktivitas siswa
pada siklus II dengan menggunakanLAS 21 vyang terdiri dari kegiatan
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru adalah 16,67% sudah
memenuhi persentase waktu ideal untuk aktivitas siswa. Aktivitas kegiatan
Membaca/memahami masalah yang ada pada lembar aktivitas siswa adalah
11,9 % sudah memenuhi pada persentase waktu ideal. Persentase aktivitas dari
kegiatan berdiskusi/bertanya kepada teman/guru adalah 14,28 %. siswa
memilki tingkat kemampuan “kurang” sebanyak 2 orang atau sebesar 5,71 %,
memilki tingkat kemampuan “cukup” sebanyak 7 orang atau sebesar 20%,
memiliki tingkat kemampuan “Tinggi” sebanyak 15 orang atau 42,86 % dan
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memilki tingkat kemampuan ”“sangat tinggi” sebanyak 11 orang atau sebesar
31,43%.

PEMBAHASAN

Pada deskripsi hasil penelitian siklus I dan siklus II peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas VIII SMP Kecamatan Palipi
sebagai berikut: Adapun deskripsi hasil penelitian siklus I sebagai berikut:
Tahap pertama permasalahan, dari hasil wawancara guru kelas VIII SMP
Kecamatan Palipi ternyata siswa mengalami kesulitan dalam menyusun
informasi dari soal matematika yang berbentuk cerita ke dalam sebuah model
matematika dan kemampuan siswa memecahkan masalah yang diberikan guru.
Hal ini disebabkan siswa dituntut untuk menghafal rumus dan bukan dari
proses penemuannya, selain itu siswa sulit menyelesaikan masalah yang
berbentuk cerita dimana siswa tidak mampu merubaha soal cerita ke bentuk
model matematika.

Tahap kedua alternatif Pemecahan (Perencanaan Tindakan) yang
dilakukan untuk mengatasi permasalahan atau kesulitan-kesulitan yang
dialami siswa adalah: a) peneliti bekerja sama dengan guru mendiskusikan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisikan langkah-langkah
kegiatan dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan berbasis
masalah dengan menggunakan lembar aktivitas siswa, dimana siswa
diharapkan aktif dan mampu memecahkan masalah yang diberikan guru serta
memahami pelajaran yang diajarkan, b) membuat Lembar Aktivitas Siswa, 3)
soal-soal latihan yang berbentuk soal cerita dalam kehidupan mereka sehari-
hari seingga siswa dapat lansung merasakan aplikasi.

Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting). Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar berdasarkan skenario pembelajaran yang telah disusun dan
melaksanakan alternatif pemecahan yang telah dibuat. Adapun kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan yaitu: melakukan apersepsi tentang materi ajar
persamaan linear dua variabel dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan pada pelajaran sebelumnya, menjelaskan bagaimana proses
pebelajaran yang akan dilaksanakan yaitu dengan menngunalkan Lembar
Aktivitas Siswa, menjelaskan manfaat mempelajari Persamaan Linear Dua
Variabel, mengorientasikan siswa pada masalah-1 yaitu meminta siswa
memahami masalah-1 yang ada pada lembar aktivitas siswa, mengorginasikan
siswa untuk belajar yaitu mengarahkan siswa agar memahami langkah-langkah
pemecahan masalah dalam menyelesaikan masalah-1, serta mengaitkannya
dengan konsep PLDV, membantu menyelidiki masalah-1 yaitu dengan
menyuruh siswa untuk berdiskusi dan mengamati kegiatan siswan dengan
berkeliling serta mermberi arahan kepada kelompok yang mengalami
kesulitan, mengembangkan dan menyajikan hasil kerja yaitu jika sudah ada
kelompok yang telah selesai melakukan kegiatan pada lembar aktivitas siswa-1,
guru menyuruh perwakilan kelompok untuk menuliskan hasil yang diperoleh
di papan tulis dan memintanya untuk menjelaskan, menganalisa dan
mengevaluasi hasil pemecahan masalah yaitu menawarkan kepada kelompok
lain untuk menanggapi jawaban kelompok yang maju kemudian bersama-sama
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membuat kesimpulan, dan memberikan tes kemampuan pemecahan masalah-1
dan PR untuk menambah pemahaman siswa.

Tahap pengamatan, pengumpulan data, dan analisis hasil observasi
aktivitas Siswa. Pengamatan atau observasi adalah bagian dari proses
pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian. Pengamatan dalam
penelitian ini dilaksanakan ketika proses tindakan berlansung yang dilakukan
oleh observer. Hasil analisis Data Aktivitas Siswa dapat dilihat pada tabel 1
berikut.

Tabel 1. Hasil analisis Data Aktivitas Siswa Siklus I

No  Kategori Aktivitas Siklus I Persentase Efektif (P)
Siswa Total Persenta  Waktu Toleransi
se ideal
1. Mendengarkan/me 17 20,23% 14 % 9%<P<19 %
mperhatikan

2.  Membaca/memaha 13 15,48 % 11 % 6%<P<16 %
mi masalah
3.  Menulis/menyelesa 20 23,8 % 38 % 33 % <P<43

ikan masalah dan %
mempresentasikan
hasil kerja.

4.  Berdiskusi/bertany 26 30,95 % 24 % 19 % <P<29
a kepada %
teman/ guru.

5.  Membuat 7 8,3 % 13 % 8%<P<18 %
kesimpulan.

6.  Prilaku siswa yang 1 11,2% 0% 0%<P<5%

tidak relevan

Persentase aktivitas siswa pada siklus I dengan menggunakan LAS 1
yang terdiri dari kegiatan mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
adalah 20,23 % belum memenuhi pada persentase waktu ideal. Persentase
aktivitas dari kegiatan membaca/memahami masalah yang ada pada lembar
aktivitas siswa adalah 1548 % sudah memenuhi pada persentase waktu ideal
batas toleransi 5 %. Sedangkan persentase aktivitas dari kegiatan
menulis/menyelesaikan masalah dan mempresentasikan hasil kerja adalah
20,38 % belum memenuhi pada persentase waktu ideal untuk aktivitas siswa
dengan batas toleransi 5 %. Kegiatan berdiskusi/bertanya kepada teman/guru
adalah 30,95 % belum memenuhi pada persentase waktu ideal untuk aktivitas
siswa dengan batas toleransi 5 %. Aktivitas dari kegiatan Membuat kesimpulan.
adalah 8,3 % sudah memenuhi pada persentase waktu ideal untuk aktivitas
siswa dengan batas toleransi 5 % yang berada pada interval 8% < P < 18% hal
ini mungkin karena siswa sudah. Sedangkan aktivitas dari kegiatan Prilaku
siswa yang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar (mengganggu
teman, bermain-main). adalah 1,2 %. Persentase ini sudah memenuhi pada
persentase waktu ideal untuk aktivitas siswa dengan batas toleransi 5 %.

17



Doli, Ester, Roni, Yus, Simaremare

Setelah berakhirnya tindakan, guru memberikan tes kemampuan
pemecahan masalah matematis untuk melihat kemampuan siswa dari
pembelajaran yang dilakukan. Skor Tes Persentase Kemampuan Pemecahan
Masalah (PKPM) Matematika Siswa Siklus I dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Skor Tes Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah (PKPM)
Matematika Siswa Siklus I

No Interval Nilai Jumlah Persentase Tingkat
Siswa (%) Kemampuan
1 0< PKPM < 65 7 20 Kurang
2 65= PKPM < 75 2 571 Cukup
3 75= PKPM < 85 20 57,14 Tinggi
4 85= PKPM < 100 6 17,14 Sangat Tinggi
Total 35 100

Dari hasil analisis tes kemampuan pemecahan masalah-1 matematis siswa
pada siklus I, terdapat siswa memilki tingkat kemampuan “kurang” sebanyak 7
orang atau sebesar 20 %, memilki tingkat kemampuan ”“cukup” sebanyak 2
orang atau sebesar 5,71%, memiliki tingkat kemampuan "Tinggi” sebanyak 20
orang atau 57,14 % dan memilki tingkat kemampuan ”sangat tinggi” sebanyak
6 orang atau sebesar 17,14%. Dari tabel diatas terlihat siswa yang memilki
tingkat kemampuan pada kategori “minimal cukup” sebanyak 7 orang
sehingga secara klasikal tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika
sebesar 80% dari 35 siswa. Hasil belajar siswa tersebut belum terlalu signifikan
karena belum mencapai tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika
yang telah direncanakan yaitu = 85.

Hasil penelitian siklus I sebagai berikut: Permasalahan pada siklus II
adalah: 1) Peneliti belum maksimal dalam mengelola dan melaksanakan
kegiatan belajar mengajar, 2) siswa belum maksimal keterlibatan siswa dalam
diskusi, masih banyak siswa yang mengerjakan LAS nya sendiri-sendiri, 3)
beberapa siswa dalam mennyelesaikan masalah tidak menggunakan langkah-
langkah pemecahan masalah, langsung menjawab sehingga sebagian besar
jawaban salah, dan pembelajaran melalui pendekatan pembelajaran berbasis
masalah memperlihatkan hasil yang belum maksimal karena 7 siswa (80%)
tidak mencapai syarat ketuntasan belajar.

Alternatif masalah pemecahan Adapun perbaikan-perbaikan yang akan
dilakukan adalah peneliti memberikan scaffolding bagi kelompok belajar berupa
langkah-langkah acak dalam penyelesaian masalah yang ada pad LAS, seperti
informasi terbatas, memperhatikan jawaban siswa yang menarik, mendorong
siswa untuk membuat model dari masalah dan menyajikan informasi. Peneliti
membagi kefokusan untuk membimbing kelompok, dimana setiap dua
kelompok di damapingi satu peneliti. Sehingga ketika ada kelompok yang
tidak memahami langkah-langkah pembelajaran dapat langsung dibimbing.
Kefokusan guru juga lebih kepada siswa yang berkemampuan rendah. Peneliti
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melakukan pendekatan kepada siswa di saat pembelajaran dengan cara
memberikan penguatan dan motivasi agar siswa tidak lagi harus malu/ragu
berinteraksi dalam bekerja, menampilkan jawaban di kelas, membandingkan
jawaban kelompoknya dengan jawaban kelompok lain, bertanya atau
menjawab pertanyaan dari guru/temannya.

Alternatif pemecahan untuk mengatasi siswa yang belum maksimal
terlibat dalam proses belajar mengajar dilakukan hal-hal sebagai berikut: a)
setiap kelompok harus melibatkan semua anggotanya dalam proses belajar
yaitu dengan membagi kerja anggota dalam kelompok. seperti menulis hasil
penyelesaiaan, menyajikan hasil kerja di depan tulis, membuat rangkuman, b)
memberikan nilai tambah kepada kelompok terbaik, kelompok terbaik adalah
kelompok yang kompak, semua anggota terlibat dalam proses pembelajaran
dan pada tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada siklus II
kelompoknya mendapatkan nilai rata-rata terbaik, dan memberikan tugas
latihan.

Pelaksanaan tindakan berdasarkan skenario pembelajaran yang telah
disusun dan melaksanakan alternatif pemecahan yang telah dibuat. Adapun
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan yaitu: 1) Melakukan tanya jawab
tentang materi pada pertemuan sebelumnya melalui membhas tugas yang telah
diberikan, sehingga siswa dapat memahami konsep-konsep dasar pada materi
sebelumnya, 2) menjelaskan manfaat mempelajari Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel, 3) membentuk kelompok belajar, 4) memberikan LAS dan
mengorientasikan siswa pada masalah-2 yaitu meminta siswa memahami
masalah-2 yang ada pada lembar aktivitas siswa, mengorginasikan siswa untuk
belajar yaitu mengarahkan siswa agar memahami langkah-langkah pemecahan
masalah dalam menyelesaikan masalah-2, serta mengaitkannya dengan konsep
SPLDV, membantu menyelidiki masalah-2 yaitu dengan menyuruh siswa
untuk berdiskusi dan mengamati kegiatan siswa dengan berkeliling serta
mermberi arahan kepada kelompok yang mengalami kesulitan, 5)
mengembangkan dan menyajikan hasil kerja yaitu jika sudah ada kelompok
yang telah selesai melakukan kegiatan pada lembar aktivitas siswa-2, guru
menyuruh secara acak untuk mewakili kelompok menuliskan hasil yang
diperoleh di papan tulis dan memintanya untuk menjelaskan, 6) menganalisa
dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah yaitu menawarkan kepada
kelompok lain untuk menanggapi jawaban kelompok yang maju kemudian
bersama-sama membuat kesimpulan. 7) membuat rangkuman secara bersama-
sama terhadap materi yang diajarkan, dan 8) memberikan tes kemampuan
pemecahan masalah-2 dan PR untuk menambah pemahaman siswa.
Pengamatan atau observasi adalah bagian dari proses pengumpulan data yang
diperlukan dalam penelitian. Pengamatan dalam penelitian ini dilaksanakan
ketika proses tindakan berlansung yang dilakukan oleh observer. Hasil
observasi terhadap aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil analisis Data Aktivitas Siswa

No Kategori Aktivitas Siswa Siklus II Persentase Efektif (P)
Total Persentas Waktu Toleransi
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e ideal

1. Mendengarkan/memperh 14 16,67% 14 % 9% <P<19
atikan penjelasan. %

2. Membaca/memahami 10 119% 11 % 6% <P <16
masalah %

3. Menulis/menyelesaikan 35 41,67% 38 % 33 % <P<43
masalah dan %
mempresentasikan hasil
kerja.

4. Berdiskusi/bertanya 12 14,28 % 24 % 19 % <P <29
kepada teman/ guru. %

5. Membuat kesimpulan. 13 1548 % 13 % 8 % <P<18

%

6. Prilaku siswa yang tidak 0 0% 0% 0%<P<5%

relevan

Persentase aktivitas siswa pada siklus II dengan menggunakan LAS 21
yang terdiri dari kegiatan mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
adalah 16,67 % sudah memenuhi persentase waktu ideal untuk aktivitas siswa.
Aktivitas kegiatan Membaca/memahami masalah yang ada pada lembar
aktivitas siswa adalah 11,9 % sudah memenuhi pada persentase waktu ideal.
Persentase aktivitas dari kegiatan berdiskusi/bertanya kepada teman/guru
adalah 14,28 % ini belum memenuhi pada persentase waktu ideal. Sedangkan
persentase aktivitas dari kegiatan Prilaku siswa yang tidak relevan dengan
kegiatan belajar mengajar (mengganggu teman, bermain-main). adalah 0 %.

Setelah berakhirnya tindakan, guru memberikan tes kemampuan
pemecahan masalah matematis untuk melihat kemampuan siswa dari
pembelajaran yang dilakukan. Hasil penilaian siklus II dapat dilihat pada tabel
4 berikut.

Tabel 4.4. Skor Tes Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah (PKPM)
Matematika Siswa Siklus II

No Interval Nilai Jumlah Siswa  Persentase Tingkat
(%) Kemampuan
1 0= PKPM = 65 2 5,71 Kurang
2 65= PKPM < 75 7 20 Cukup
3 75< PKPM < 85 15 42.86 Tinggi
4 85= PKPM <100 11 31,43 Sangat Tinggi
Total 35 100

Dari hasil analisis tes kemampuan pemecahan masalah-2 matematis siswa
pada siklus II, terdapat siswa memilki tingkat kemampuan “"kurang” sebanyak
2 orang atau sebesar 5,71 %, memilki tingkat kemampuan ”cukup” sebanyak 7
orang atau sebesar 20%, memiliki tingkat kemampuan "Tinggi” sebanyak 15
orang atau 42,86 % dan memilki tingkat kemampuan ”sangat tinggi” sebanyak
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11 orang atau sebesar 31,43%. Dari tabel diatas terlihat siswa yang memilki
tingkat kemampuan pada kategori “minimal cukup” sebanyak 2 orang
sehingga secara klasikal tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika
sebesar 94,29 % dari 35 siswa. Hasil belajar siswa tersebut signifikan yaitu
terjadi peningkatan sebesar 14,29% sehingga secara klasikal siswa telah
mencapai tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika yang telah
direncanakan yaitu = 85.

Secara umum, pertanyaan penelitian yang ingin dijawab dalam penelitian
ini ada 2, yaitu: (1) bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa setelah pembelajaran berbasis masalah diterapkan dalam
materi system persamaan linear dua variabel dikelas VIII SMP Graha Kirana
untuk setiap siklus yang dilakukan, dan (2) bagaimana kadar aktivitas siswa
pada proses pembelajaran berbasis masalah diterapkan dalam materi system
persamaan linear dua variabel dikelas VIII SMP Graha Kirana. Deskripsi dan
interpretasi data hasil penelitian terhadap kedua pertanyaan tersebut diuraikan
sebagai berikut:

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dilihat
berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah setiap siklus.
Berdasarkan perolehan nilai pada siklus I dam siklus kedua, disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa mengalami
peningkatan yaitu pada siklus I siswa yang memiliki kemampauan minimal
“cukup” sebesar 80 % dan pada siklus II yang memiliki kemampuan minimal
“cukup” sebesar 94, 29 %, berarti mengalami peningkatan sebesar 14.29%.

Bila dikaitkan proses yang terjadi dalam pendekatan pembelajaran
berbasis masalah, Arens (Trianto 2009:92), menyatakan bahwa pengajaran
berdasarkan masalah dimana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri, keterampilan tingkat lebih tinggi, mengembangkan
kemandirian dan kepercayaan diri siswa. Hal yang sama dijelaskan Jean Piaget
(Rusefendi, 1988: 133/ yang memandang bahwa pengetahuan dibangun dalam
pikiran anak akibat dari interaksi secara aktif dengan lingkungannya melalui
proses assimilasi (penyerapan setiap informasi baru kedalam pikirannya) dan
proses akomodasi (kemampuan menyusun kembali struktur pikirannya karena
ada informasi yang baru diterimanya). Dalam pendekatan pembelajaran
berbasis maslah jika dilihat dari hubungan antara proses asimilasi dengan
pendekatan ini, siswa pertama-tama dihadapkan kepada suatu masalah yang
merupakan informasi baru yang masuk dalam poikirannya, kegiatan siswa
lebih difokuskan untuk berfikir menemukan solusi pemecahan masalah
tersebut, hal ini mengakibatkan aktivitas fisik dan mental mereka terlibat
langsung dalam proses untuk memahami konsep menemukan informasi,
prosedur matematika dalam masalah sehingga telah memicu terjadinya konflik
kognitif dalam diri siswa. Selanjutnya siswa melakukan proses akomodasi yaitu
siswa di tuntun untuk dapat menyusun informasi baru atau masalah yang
diajukan tersebut kedalam pikirannya, siswa menggunakan kemampuan
kognitifnya untuk mencari informasi tambahan, menjustifikasi, konfirmasi dan
verifikasi terhadap pendapatnya.

21



Doli, Ester, Roni, Yus, Simaremare

Bila ditinjau dari aktivitas siswa, terdapat peningkatan kadar aktivitas
aktif siswa dimana pada siklus I terdapat 3 kategori pengamatan aktivitas aktif
siswa yang belum berada pada batas toleransi yang ditentukan, selanjutnya
pada siklus II semua ketegori pengamatan aktivitas aktif siswa sudah berada
pada batas toleransi yang ditentukan. Aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran akan menyebabkan interakasi antara guru dengan siswa atau
sesame siswa mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondisif, setiap
siswa melibatkan kemampuannya secara maksimal.

Bila dikaitkan aktivitas siswa dalam proses penerapan pendekatan
pembelajaran berbasis masalah dengan teori Piagetmenyatakan bahwa interaksi
social, dalam kegiatan belajar baik dengan teman-teman satu lelompok maupun
diluar kelompok mempunyai pengaruh besar dalam pemikiran anak. Melalui
interagksi ini, anak akan dapat membandingkan pemikiran dan pengetahuan
yang telah dibentuknya dengan pemikiran dan pengetahuan orang
lain(Dautzenberg et al., 2016).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Memberikan beberapa kesimpulan dan implementasi dari hasil
penelitiaBerdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan pada Bab IV maka
diambil kesimpulan yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan
pemecahan masalh, aktivitas siswa dalam pendekatan pembelajaran berbasis
masalah adalah sebagai berikut: 1) penerapan pendekatan pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan kemampauan pemecahan masalah
siswa pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII
SMP Kecamatan Palipi setelah melewati siklus I dan II. Pada siklus I telah
diperoleh secara klasikal terdapat 28 siswa atau 80% dari jumlah siswa yang
mengikuti tes telah memiliki tingkat kemampuan konsep berada dalam
kategori minimal cukup. Pada siklus II terdapat 33 siswa atau 94,29% dari
jumlah siswa yang mengikuti tes telah memiliki tingkat kemampuan konsep
berada dalam kategori minimal cukup. 2) penerapan pendekatan pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan kadar aktivitas aktif siswa dalam
proses belajar mengajar pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua
variabel di kelas VIII SMP Kecamatan Palipi setelah melewati siklus I dan II.
Pada siklus I terdapat tiga kategori pengamatan aktivitas siswa yang belum
berada pada batas toleransi dari 6 aktivitas yang diamati, selanjutnya pada
siklus II semua ketegori pengamatan aktivitas aktif siswa sudah baerada pada
batas toleransi yang ditentukan.

Adapun saran yang dapat diambil dari hasil penelitian ini, yaitu: 1)
kepada guru matematika disarankan memperhatikan proses pembelajaran
dimana lebih melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar dan
menggunakan pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah sebagai salah satu
altenatif pendekatan pembelajaran, 2) kepada pembaca disarankan agar
mempehatikan langkah-langkah pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah
sehingga dapat dipraktekkan pada pokok bahasan lain, dan 3) penulisan
makalah riset mini ini perlu dilanjutkan untuk memperdalam pemahaman
terhadap kemampuan matematika.n.
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PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini membuktikan relevan metode pembelajaran berbasis
masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Sebagai
penelitian lanjut untuk dakaji beberapa factor pendukung seperti media yang
dapat memaksimalkan pembelajaran berbasis masalah. Saran pada penelitian
lanjut untuk lebih kepada tingkatan efektifitas pembelajaran berbasis masalah
pada muatan pelajaran yang lain dengan inovasi dan variasi belajar sehingga
pembelajaran pada siswa SD lebih optimal.
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